REPUBLIK INDONESIA
BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI PERUSAHAAN PEMEGANG IJIN USAHA PEMANFAATAN HASIL
HUTAN KAYU PADA KESATUAN PEMANGKU HUTAN PERUM PERHUTANI
2018

1. NAMA KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN
(KPH)

. ALAMAT LENGKAP KESATUAN PEMANGKUAN
HUTAN (KPH)

Kab/KOta & it

. BENTUK BADAN USAHA/HUKUM
(Lingkari salah satu kode yang sesuai dan
tuliskan pada kotak)

. STATUS PERMODALAN/KEPEMILIKAN Pemerintah Pusat @

(Lingkari kode-kode yang sesuai dan tuliskan Pemerintah Daerah - 2

persentase permodalan, lalu tuliskan pada . .
kotak) Swasta Nasional - 4

-2 Koperasi -4

Swasta Asing -8

STATUS PERUSAHAAN Perusahaan cabang @
(Lingkari salah satu kode yang sesuai dan Perusahaan tanpa cabang -2 (langsung ke Rincian 7)

tuliskan pada kotak)
. BILA PERUSAHAAN INI SEBAGAI PERUSAHAAN CABANG (Rincian 5 berkode 1)

a. Nama perusahaan induk/pusat PERUM PERHUTANI

b. Alamat perusahaan induk/pusat Gedung Manggala Wanabakti, JI. Gatot Subroto 10220

Prov : DKI Jakarta

Kab/Kota : Jakarta Pusat

Kec : Tanah Abang

Desa/Kel : Gelora

Telp. (021) 5721282 Fax.(021) 5733616 Email humas@perhutani.co.id

. B PERHATIAN
Tujuan Survei

< Memperoleh data statistik yang dapat dipercaya dan tepat waktu untuk perencanaan pembangunan sektor kehutanan.
Kewenangan Pengumpulan Data
< Pelaksanaan survei ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, Pasal 11.
Kerahasiaan
«»* Kerahasiaan data yang diberikan dijamin oelh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, Pasal 21.
Biaya
«* Survei ini tidak memungut biaya apapun dari Responden.
Kewajiban Memberikan Jawaban
¢+ Setiap Responden wajib memberikan keterangan yang dipelukan dalam penyelenggaraan statistik dasar oleh Badan Pusat Statistik
(Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, Pasal 27.

Bantuan atau Penjelasan : Subdit Statistik Kehutanan BPS, JI. Dr. Sutomo No. 6-8 Jakarta 10710
Telp. (021) 3841195, 3842508, 38100291-4 ext. 5230-5233 Fax. (021) 3506676 Email : kehutanan@bps.go.id


mailto:kehutanan@bps.go.id

7. SK KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN (KPH)

YANG MASIH BERLAKU SK TUPHHK-HT -1 SK TUPHHK-HT - II

a. Nomor dan tanggal SK

b. Lokasi areal Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH)

Provinsi

Kabupaten 1

Kabupaten 2

Kabupaten 3

C. Luas areal Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) (Ha)

8. RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)

a. Nomor dan tanggal RKT

b. Masa berlaku RKT

c. Luas penebangan (Ha)

Rincian Luas (0,00 Ha)
1) 2)

A. Tanah negara
i. Kawasan hutan sesuai SK IUPHHK-HT

ii. Bukan kawasan hutan

B. Bukan tanah negara (lahan milik perusahaan, lahan sewa, dll.)

C. Dikuasai/dipakai pihak lain

D. Lahan yang dikuasai perusahaan {( 1.A4.i+ 1.A.ii + 1.B ) - 1.C }

A. Lahan efektif
i. Lahan yang sudah ditanami tanaman kehutanan

ii. Lahan yang belum ditanami tanaman kehutanan
B. Lahan untuk sarana dan prasarana

Jalan, rel, dan fasilitas sosial

Gedung perkantoran, gudang, pabrik dsb.

Perumahan karyawan/pegawai

Sarana dan prasarana lain

C. Kawasan lindung

D. Penggunaan lahan yang dikuasai
( 2.A.i + 2.A.ii + 2.B.i + 2.B.ii + 2.B.iii + 2.B.iv + 2.C)

Tanah negara bukan kawasan hutan meliputi lahan milik negara yang statusnya bukan sebagai kawasan hutan. Contoh: lahan
perkebunan milik negara (PTPN) yang ditanami tanaman kehutanan untuk diusahakan.

Bukan tanah negara adalah tanah yang diperoleh dari perorangan/perusahaan swasta atau bukan negara/pemerintah.

Tanah yang dikuasai pihak lain antara lain tanah yang dikuasai oleh masyarakat/pihak lain.
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A. Produksi Nama jenis kayu kehutanan (produksi kayu bulat dengan satuan m3)

Bulan
[¢))]
Januari

Februari
Maret

April
Mei

Juni

Juli

Agustus

September
Oktober

November

Desember

Jumlah

Perkiraan harga
satuan per m
(000 Rp)

Ukuran diameter kayu
Kurang dari 15 cm

15 cm atau lebih

Jika kayu kehutanan yang diusahakan lebih dari 5 (lima) jenis tanaman, gunakan lembar tambahan untuk blok ini.

Jenis hasil ikutan/bukan kayu kehutanan
(ranting/kayu bakar dengan satuan SM, getah dengan satuan kg, daun dengan satuan kg)

Tanaman Tanaman Tanaman Tanaman Tanaman
Jns Prod Jns Prod Jns Prod Jns Prod Jns Prod

1)
Januari

Februari

Maret

April
Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Jumlah

Perkiraan harga
satuan (000 Rp)

Jika produksi ikutan yang diusahakan lebih dari 5 (lima) jenis tanaman, gunakan lembar tambahan untuk blok ini.
Produksi hasil bukan kayu meliputi hasil hutan ikutan yang dihasilkan dari produksi kayu bulat. Contohnya: Getah damar, kayu bakar
akasia, daun kayu putih, dIl.




Nama jenis kayu kehutanan (kayu bulat)

1. Stok awal 2018

2. Produksi sendiri

3. Pembelian

1. Digunakan sendiri

2. Dijual

3. Rusak, hilang, dll.

C. Stok akhir 2018

Uraian

Nama jenis produksi ikutan/bukan kayu kehutanan

1. Stok awal 2018

2. Produksi sendiri

3. Pembelian

1. Digunakan sendiri

2. Dijual

3. Rusak, hilang, dll.

C. Stok akhir 2018

Nilai stok awal tahun adalah nilai perkiraan dari kayu kehutanan dan bukan kayu kehutanan yang masih ada di perusahaan pada awal tahun

(1 Januari 2018) sesuai harga setempat.

Nilai stok akhir tahun adalah nilai perkiraan dari kayu kehutanan dan bukan kayu kehutanan yang masih ada di perusahaan pada akhir tahun

(31 Desember 2018) sesuai harga setempat.



Uraian

Pekerja kantor/administrasi

(Orang)

Pekerja hutan/lapangan

(Orang)

Laki-laki

Perem-
puan

Jumlah

Laki-laki

Perem-
puan

Jumlah

)

2

(3)

(4)

(5)

(6)

@)

Pekerja tetap

. Tidak sekolah/tidak tamat SD
. SD
. SLTP
. SLTA
. D1/D3
. D4/S1
. S2/S3
Jumlah pekerja tetap

B. Pekerja tidak tetap/borongan

Pekerja tetap adalah pekerja/mereka yang bekerja dengan memperoleh upah/gaji secara tetap, baik ada kegiatan ataupun tidak dan dibayar
tetap pada suatu periode tertentu dan tidak tergantung pada hari masuk kerjanya. Biasanya apabila diberhentikan akan mendapat pesangon.

Pekerja tidak tetap/tenaga kerja lepas (borongan) adalah pekerja yang hanya menerima penghasilan apabila pekerja yang bersangkutan
bekerja, berdasarkan jumlah hari kerja, jumlah unit hasil pekerjaan yang dihasilkan atau penyelesaian suatu jenis pekerjaan yang diminta oleh
pemberi kerja. Biasanya apabila diberhentikan tidak mendapat pesangon.

Pekerja Kantor/Administrasi yang berstatus Pekerja Tidak Tetap/Borongan contohnya antara lain pekerja keamanan (security)
pekerja kebersihan (cleaning service) yang berstatus tidak tetap (outsourcing).

Sumber Pendapatan Nilai (000 Rp)

1) 0]

Penjualan bibit

Pendapatan atas jasa pemanfaatan hutan pihak lain

Pendapatan dari jasa penyewaan dan jasa lainnya

Keuntungan penjualan barang

Pendapatan lainnya adalah pendapatan yang masih berhubungan dengan aktivitas perusahaan kehutanan.

Uraian Nilai (000 Rp)

) @

1. Upah/gaji pekerja tetap

2. Upah pekerja tidak tetap/borongan

Jumlah

Upah/Gaji karyawan meliputi bonus, gaji, upah, imbalan, hadiah, tunjangan (kesehatan, transportasi, komunikasi, kecelakaan, dan sosial),
iuran dana pensiun, dll.

Upah/Gaji karyawan dapat berbentuk barang, sehingga pengisian pada rincian upah/gaji karyawan dengan menaksir nilai barang tersebut
sesuai dengan harga setempat.



Uraian Nilai (000 Rp)

1) @

Pembelian bibit tanaman

Pembelian pupuk dan pestisida

ATK

Listrik

Bahan bakar

Pelumas

Pajak

Sewa (gedung, alat, lahan, dll. )

Pengeluaran lainnya (bunga yang dibayarkan, jasa pemeliharaan, dIl.)

Jumlah

Jika perusahaan menggunakan bahan-bahan produksi bukan dari hasil pembelian (misal: hasil produksi sendiri) maka nilainya tetap
diperkirakan sesuai dengan harga setempat dan diisikan pada rincian yang sesuai.

Lingkari dan isi jawaban yang sesuai menurut Anda.
1. Pengiriman kuesioner ke perusahaan lebih mudah dalam bentuk :
a. Hardcopy
b. Email (file dapat diunduh di dropbox)

C. Pengisian melalui web

2. Hambatan dalam pengisian kuesioner

. Ketersediaan data

. Pertanyaan terlalu banyak

Pertanyaan sulit dipahami

. Data terpisah-pisah di masing-masing unit kerja




Beri catatan/penjelasan apabila ada masalah atau tambahan informasi dalam pengisian dokumen ini

Nama pencacah Nomor HP pencacah Tanggal pencacahan Tanda tangan pencacah

Di

Jabatan

Telp./HP

(Nama jelas, tandatangan dan stempel KPH )




Jenis Tanaman Kayu

Jenis Tanaman Kayu

Jenis Tanaman Kayu

)

4)

(6)

Adat

Agathis
Akasia
Anggi
Angsana
Anting-anting
Asam Kranji
Asam Landa
Asam Landi
Asoka
Bakau
Balam

Balau

Balsa
Bambu
Bangkirai
Bayur
Bejawas
Benda
Benuang
Bintangur
Bintangur Laut
Bisbul

Bugis
Bungur
Cemara
Cemara Kayu
Cempaka
Cendana
Cengal
Cipres
Dadap
Damar
Dara-dara
Duabanga
Durian
Ebony
Eucalyptus
Gadog/Gintunga
Gaharu
Gebang
Gelam
Gerunggung
Gia

Giam
Gita-gita
Glodokan
Gmelina Arborea
Hopea
Indah

Intaran
Jabon
Jambu Dersana
Jamuju
Jaranan

Jati

Jelutung
Jenitri

Johar
Kaliandra
Kamper
Kapok Randu
Kapur

Karet/Hevea
Kasai

Kayu Arang
Kayu Hitam
Kayu Hujan
Kayu Kedonca
Kayu Lara
Kayu Merah
Kayu Musim
Kayu Putih
Kebal Ayam
Keben
Kedawung
Kemiri
Kempas
Kemutun
Kenari
Kendal Kerbau
Kepuh
Ketapang
Kiara Payung
Klampis
Kolaka
Kruing

Kulim
Kupang
Kupu-kupu
Lamtoro
Leda
Lenggudi
Lengori
Lesi-lesi
Leucena
Liang Liu
Maja

Mahoni
Manggrove
Manglid
Matoa
Medang
Melapi

Melur
Mentaos
Mentibu
Merbau
Meranti
Meranti Kuning
Meranti Merah
Meranti Putih
Merawan
Merdodong
Mersawa
Metangur Sulat
Mindi
Murbey
Nanfu
Nyamplung
Nyatoh
Nyirih Bunga
P. Pahe

Pala

Palapi

Palem Serdang

Papung
Pasang
Pedali
Pegah
Pelawan Merah
Perupuk
Petaling
Pilang
Pinus
Ploso

Pulai
Punggai
Puspa
Putat Gajah
Ramin
Rasamala
Rengas
Resak
Rimba Campuran
Rotan
S.Batu
Saga
Salam
Salimuli
Samar
Saninten
Semantok
Sengon/Albazia
Simpur
Sinampar
Sindur

Siuri
Sonokeling
Sungkai
Suren
Surian
Talok/Kersen
Tangkil
Tanjung
Tapi-tapi
Tapus
Tekik
Tempudau
Tenggulun
Tengkawang
Terap
Terentang
Trembesi
Turi

Tusam

Ulin

Waru

Waru Laut
Wiu
Lainnya




